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FILSAFAT SEBAGAI DASAR  

METODOLOGI PENELITIAN AKUNTANSI 

 
Setelah mempelajari Bab ini, Pembaca diharapkan mampu untuk: 

1. Menjelaskan Pergeseran Arah Penelitian 

2. Menjelaskan Klasifikasi Metodologi Penelitian 

3. Menjelaskan Pendekatan Mainstream atau Positivisme 

4. Menjelaskan Teori sebagai Struktur 

5. Menjelaskan Filsafat dan Perkembangan Akuntansi 

 

A. PERGESERAN ARAH PENELITIAN  

Secara umum normatif dapat diartikan sebagai suatu pendekatan atau 

analisis yang berkaitan dengan norma atau standar etika, moral, atau hukum. 

Pendekatan klasikal yang lebih menitikberatkan pada pemikiran normatif 

mengalami masa kejayaannya pada tahun 1960-an. Dalam tahun 1970-an 

terjadi pergeseran pendekatan dalam penelitian akuntansi. Alasan 

pergeseran ini adalah: 

a. Desain sistem akuntansi yang dihasilkan dari penelitian pendekatan 

normatif dalam kenyataannya tidak dipakai dalam praktek sehari-hari. 

Sehingga muncul anjuran untuk memahami secara deskriptif 

berfungsinya sistem akuntansi didalam praktek nyata. Dengan harapan 

pemahaman dari praktek langsung akan muncul desain sistem akuntansi 

yang lebih berarti. 

b. Pemahaman akuntansi secara empiris dan mendalam adalah adanya 

“move” dari peneliti akuntansi yang menitikberatkan pada pendekatan 
ekonomi dan perilaku (behavior). Perkembangan financial economics dan 

khususnya munculnya hipotesis pasar yang efisien (efficient market 
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PENGENALAN TEORI 

 
Setelah mempelajari Bab ini, Pembaca diharapkan mampu untuk: 

1. Menjelaskan Berbagai Pandangan tentang Teori 

2. Menjelaskan Apa yang dimaksud Teori? 

3. Menjelaskan Perumusan Teori 

4. Menjelaskan Pengujian terhadap Teori 

 

A. BERBAGAI PANDANGAN TERHADAP AKUNTANSI 

Akuntan sering dihadapkan pada berbagai masalah yang menyangkut 

transaksi yang memerlukan interpretasi atau analisis khusus seperti analisis 

ekonomi, sosial, hukum, statistik dan politik. Oleh karena itu tidak 

mengherankan bila sampai sekarang banyak terdapat interpretasi yang 

berbeda terhadap teori dan praktik akuntansi. Beberapa interpretasi tersebut 

adalah sebagai berikut:   

1. Akuntansi sebagai catatan historis  

Teori ini menganggap akuntansi sebagai kegiatan pencatatan transaksi 

suatu perusahaan. Hal ini didasarkan pada anggapan konservatisme, 

objektivitas, konsistensi dan observasi tindakan akuntan di masa lampau. 

Teori ini didasarkan juga pada standar akuntansi yang dihasilkan oleh 

badan yang berwenang. 

2. Akuntansi sebagai bahasa  

Akuntansi sering dianggap sebagai bahasa karena manajemen harus 

mengkomunikasikan informasi yang diolahnya kepada pihak lain, seperti 

pemegang saham. 

3. Akuntansi sebagai politik antar perusahaan  

Teori ini menyatakan bahwa sistem akuntansi merefleksikan dan 

mendukung nilai-nilai dan kebutuhan kelompok tertentu, dan informasi 
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PERUMUSAN TEORI AKUNTANSI 

 
Setelah mempelajari Bab ini, Pembaca diharapkan mampu untuk: 

1. Menjelaskan Teori dan Praktik Akuntansi 

2. Menjelaskan Klasifikasi Perumusan Teori Akuntansi 

 

A. TEORI DAN PRAKTIK AKUNTANSI 

Berbagai usaha telah dilakukan untuk mendefinisikan akuntansi, sehingga 

dihasilkan pengertian yang sederhana bahwa akuntansi adalah apa yang 

dihasilkan akuntan? American Institute of Certified Public Accountant (1953) 

menyebutkan bahwa akuntansi adalah seni mencatat, mengklasifikasikan dan 

meringkas transaksi atau peristiwa yang dilakukan sedemikian rupa dalam 

bentuk uang atau paling tidak memiliki sifat keuangan dan 

menginterprestasikan hasilnya. 

Pendekatan lain yang dilakukan untuk mendefinisikan akuntansi adalah 

pendekatan yang melihat bahwa akuntansi adalah proses komunikasi. 

American Accounting Association (1966) mendefinisikan akuntansi sebagai 

proses mengidentifikasi, mengukur dan mengkomunikasikan informasi untuk 

membantu pemakai dalam membuat keputusan atau pertimbangan yang 

benar. 

Kemudian pada tahun 1970, diajukan definisi yang melihat akuntansi 

sebagai kegiatan jasa. Accounting Principles Board dalam Statement No.4 

(1970) menyatakan bahwa akuntansi adalah kegiatan jasa. Fungsinya adalah 

untuk memberikan informasi kuantitatif (quantitative), terutama yang 

bersifat keuangan, tentang entitas ekonomi, yang diharapkan bermanfaat 

bagi pengambilan keputusan ekonomi. Teori akuntansi mengacu pada 

kerangka kerja konseptual yang digunakan untuk mengembangkan prinsip-

prinsip dan standar akuntansi. Dengan mengikuti prinsip-prinsip ini, laporan 
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ASPEK KELEMBAGAAN DALAM 

PENGEMBANGAN AKUNTANSI 

 
Setelah mempelajari Bab ini, Pembaca diharapkan mampu untuk: 

1. Menjelaskan Sejarah Penyusunan dan Lembaga Penyusun Standar 

Akuntansi di Amerika 

2. Menjelaskan Periode-Periode Penyusunan Standar Akuntansi di Amerika 

3. Menjelaskan Konflik yang Terjadi Antara Lembaga dalam Penyusunan 

Standar Akuntansi di Amerika  

 

A. SEJARAH PENYUSUNAN DAN LEMBAGA PENYUSUN STANDAR 

AKUNTANSI DI AMERIKA 

Akuntansi di AS diatur oleh Badan Sektor Swasta (Badan Standar 

Akuntansi Keuangan, atau Financial Accounting Standards Boardi – FSAB), 

namun sebuah lembaga pemerintah (Komisi Pengawas Pasar Modal atau 

Securities Exchange Commission – SEC) juga memiliki kekuasaan untuk 

menerapkan standarnya sendiri. Kemudian di tahun 2002 Institut Amerika 

untuk Akuntan Publik bersertifikat, badan sektor swasta lainnya telah 

menetapkan Standar Auditing. Pada tahun itu Badan Pengawas Akuntansi 

Perusahaan Publik didirikan dengan kekuasaan yang luas untuk mengatur 

audit dan auditor perusahaan publik. Di Amerika Serikat, dilakukan pengujian 

dan analisa pada prinsip dan teori akuntansi yang berkembang melalui 4 fase 

yakni: 

1. Fase Kontribusi Manajemen (1900-1933) 

Pengaruh manajemen dalam pembentukan prinsip-prinsip akuntansi 

muncul dari meningkatnya jumlah pemegang saham dan peranan ekonomik 

dominan yang dimainkan oleh korporasi industri setelah 1900. 
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AKUNTANSI DI INDONESIA 

 
Setelah mempelajari Bab ini, Pembaca diharapkan mampu untuk: 

1. Menjelaskan Sejarah Perkembangan Akuntansi di Indonesia 

2. Menjelaskan Perkembangan Organisasi Profesi Akuntansi 

3. Menjelaskan Struktur Organisasi IAI  

4. Menjelaskan Standar Akuntansi di Indonesia 

5. Menjelaskan Penyusunan Standar Akuntansi di Indonesia 

 

A. SEJARAH PERKEMBANGAN AKUNTANSI DI INDONESIA 

Soemarso (1995) menyatakan bahwa praktik akuntansi di Indonesia dapat 

ditelusuri pada era penjajahan Belanda sekitar abad ke - 17 atau sekitar tahun 

1642. Jejak yang jelas berkaitan dengan praktik akuntansi di Indonesia dapat 

ditemui pada tahun 1747, yaitu praktik pembukuan yang dilaksanakan 

Amphioen Society yang berkedudukan di Jakarta. Pada era ini Belanda 

mengenalkan sistem pembukuan berpasangan (double – entry bookkepping) 

sebagaimana yang dikembangkan oleh Luca Pacioli. Menurut Diga & Yunus 

(1997) Perusahaan VOC milik Belanda yang merupakan organisasi komersial 

utama selama masa penjajahan memainkan peranan penting dalam praktik 

bisnis di Indonesia selama era ini. 

Kegiatan ekonomi pada masa penjajahan meningkat cepat selama tahun 

1800an dan pada awal tahun 1900an. Hal ini ditandai dengan dihapuskannya 

tanam paksa sehingga pengusaha Belanda banyak yang menanamkan 

modalnya di Indonesia. Peningkatan kegiatan ekonomi mendorong 

munculnya permintaan akan tenaga akuntan dan juru buku terlatih. 

Akibatnya, fungsi auditing mulai dikenalkan di Indonesia pada tahun 1907. 

Peluang terhadap kebutuhan audit ini akhirnya diambil oleh akuntan Belanda 

dan Inggris yang masuk ke Indonesia untuk membantu kegiatan administrasi 
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KERANGKA KONSEPTUAL 

 
Setelah mempelajari Bab ini, Pembaca diharapkan mampu untuk: 

1. Menjelaskan Pengertian Kerangka Konseptual 

2. Menjelaskan Kerangka Konseptual Diperlukan?  

3. Menjelaskan Perumusan Kerangka Konseptual  

4. Menjelaskan Kerangka Konseptual di Indonesia 

5. Menjelaskan Kritik terhadap Kerangka Konseptual 

 

A. PENGERTIAN KERANGKA KONSEPTUAL  

Kerangka konseptual mungkin dapat dipandang sebagai teori akuntansi 

yang terstruktur (Belkoui, 1983). Hal ini disebabkan struktur kerangka 

konseptual sama dengan struktur teori akuntansi yang didasarkan pada 

proses penalaran logis. Atas dasar penalaran ini, teori merupakan proses 

pemikiran menurut kerangka konseptual tentu untuk menjelaskan kenyataan 

yang terjadi dan menjelaskan apa yang harus dilakukan apabila ada fakta atau 

ada fenomena baru. Kerangka konseptual dapat digambarkan dalam bentuk 

hierarki yang memiliki beberapa tingkatan. 

Pada tingkatan teori yang tinggi, kerangka konseptual menyatakan ruang 

lingkup dan pelaporan keuangan. Pada tingkatan selanjutnya, kerangka 

konseptual mengidentifikasi dan mendefinisikan karakteristik kualitatif dari 

informasi keuangan dan elemen keuangan. Pada tingkatan operasional yang 

lebih rendah, kerangka konseptual berkaitan dengan prinsip-prinsip dan 

aturan-aturan tentang pengukuran dan pengakuan elemen laporan keuangan 

tipe informasi yang perlu disajikan. 

Ada beberapa pihak yang memandang kerangka konseptual sebagai 

konstitusi (Undang-Undang Dasar), yang merupakan landasan dalam proses 

penentuan standar akuntansi. Tujuannya adalah untuk memberi pedoman 
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STANDAR AKUNTANSI 

 
Setelah mempelajari Bab ini, Pembaca diharapkan mampu untuk: 

1. Menjelaskan Prinsip Akuntansi Berterima Umum 

2. Menjelaskan Standar Akuntansi 

3. Menjelaskan Pendekatan dalam Penentuan Standar 

4. Menjelaskan Teori Regulasi 

5. Menjelaskan Overload Standar Akuntansi 

 

A. PRINSIP AKUNTANSI BERTERIMA UMUM 

Dalam praktik bisnis sering dijumpai bahwa laporan keuangan harus 

disusun dan disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum 

(Generally Accepted Accounting Principles atau sering disingkat dengan GAAP). 

Meskipun GAAP sering disinggung dalam praktik akuntansi, namun istilah 

“generally accepted accounting principles” belum didefinisikan secara jelas. 

Namun demikian, melihat substansi dari perdebatan yang selama ini 

muncul, GAAP mungkin dapat didefinisikan sebagai “sekumpulan konsep, 

standar, prosedur, metode, konvensi, kebiasaan dan praktik yang dipilih dan 

dianggap dapat diterima secara umum sehingga dijadikan pedoman umum 

dalam menyusun, menyajikan dan menginterprensikan laporan keuangan 

dalam lingkungan tertentu”. 
Prinsip-prinsip tersebut merupakan suatu pedoman bagi profesi 

akuntansi dalam memilih teknik akuntansi dalam menyajikan laporan 

keuangan sedemikian rupa, sehingga dipandang sebagai praktik akuntansi 

yang baik. Skinner (1972) menyatakan bahwa metode akuntasi harus 

memenuhi kondisi berikut ini: 
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KONSEP AKTIVA 

 
Setelah mempelajari Bab ini, Pembaca diharapkan mampu untuk: 

1. Menjelaskan Karakteristik Aktiva 

2. Menjelaskan Konsep Penilaian 

3. Menjelaskan Pengakuan Aktiva 

4. Menjelaskan Masalah-masalah Khusus Aktiva 

 

A. KARAKTERISTIK AKTIVA 

Aktiva adalah segala kekayaan yang dimiliki suatu badan usaha. Kekayaan 

tersebut dapat berupa hak atau benda yang dikuasai dan telah diperoleh 

perusahaan dari kegiatan atau transaksi di masa lalu. Aktiva harus bisa diukur 

dengan satuan mata uang. Itu berarti aktiva merupakan sumber daya yang 

dapat dipakai untuk menjalankan berbagai kegiatan, seperti operasional, 

pembiayaan, ataupun investasi. Sementara itu, transaksi yang dilakukan 

perusahaan di masa lalu dapat berupa beberapa kegiatan. Misalnya, 

pembelian, kontrak piutang, investasi, penerbitan saham, dan transaksi 

pinjaman bank. Karakteristik aktiva tersebut berhubungan dengan definisi 

aktiva. Aktiva perlu didefinisikan karena definisi tersebut akan digunakan 

untuk mengidentifikasikan peristiwa ekonomi yang harus diukur, diakui dan 

dilaporkan dalam neraca. Karakteristik aktiva tersebut yaitu: 

a. Adanya karakteristik manfaat di masa mendatang (pemakaian dapat 

berbeda-beda seperti potensi jasa dan sumber-sumber ekonomi). 

b. Adanya pengorbanan ekonomi untuk memperoleh aktiva. 

c. Berkaitan dengan entitas tertentu. 

d. Menunjukkan proses akuntansi. 

e. Berkaitan dengan dimensi waktu. 

f. Berkaitan dengan karakteristik keterukuran. 
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KONSEP UTANG DAN EKUITAS 

 
Setelah mempelajari Bab ini, Pembaca diharapkan mampu untuk: 

1. Menjelaskan Karakteristik dan Terjadinya Utang 

2. Menjelaskan Pengukuran dan Penyelesaian Utang 

3. Menjelaskan Konsep Ekuitas 

 

A. KARAKTERISTIK DAN TERJADINYA UTANG 

Dalam FASB dalam SFAC No. 6, utang didefinisikan sebagai pengorbanan 

manfaat ekonomi masa mendatang yang mungkin timbul karena kewajiban 

sekarang suatu entitas untuk menyerahkan aktiva atau memberikan jasa 

kepada entitas lain di masa mendatang sebagai akibat transaksi masa lalu. 

Sama dengan definisi utang yang dikemukakan FASB, IAI (1994) definisi 

utang (kewajiban) yaitu utang perusahaan masa kini yang timbul dari 

peristiwa masa lalu, penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus keluar 

dari sumber daya perusahaan yang mengandung manfaat ekonomi. Dari 

pengertian tersebut komponen utama utang antara lain: 

1. Kewajiban Sekarang 

Kewajiban timbul karena pada saat sekarang suatu entitas memiliki 

tanggung jawab yang tidak dapat dihindari untuk menyerahkan barang/jasa. 

Kewajiban dikelompokkan menjadi dua jenis, antara lain: 

a. Kewajiban pada kreditur/utang 

b. Kewajiban kepada pemilik 
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KONSEP PENDAPATAN (REVENUE) 

 
Setelah mempelajari Bab ini, Pembaca diharapkan mampu untuk: 

1. Menjelaskan Karakteristik Pendapatan 

2. Menjelaskan Pengukuran Pendapatan 

3. Menjelaskan Pembentukan dan Realisasi Pendapatan   

4. Menjelaskan Pengakuan Pendapatan 

 

A. KARAKTERISTIK PENDAPATAN 

Definisi pendapatan yang selama ini digunakan umumnya berhubungan 

dengan pengukuran dan pengakuan, serta dalam konteks sistem pembukaan 

berpasangan. Oleh karena itu, konsep pendapatan dan hal-hal yang berkaitan 

dengan pendapatan harus dijelaskan lebih dahulu, sebelum membicarakan 

masalah pengukuran dan pengakuan. 

1. Pengertian Pendapatan 

Pendapatan dapat dianggap sebagai produk perusahaan, artinya sesuatu 

yang dihasilkan oleh potensi jasa (biaya) yang dimiliki oleh perusahaan. 

Pendapatan dapat diukur dengan jumlah rupiah aktiva baru yang diterima 

dari pihak lain. Aktiva baru tersebut merupakan aktiva penukar yang diterima 

perusahaan atas barang atau jasa yang dihasilkan dan dijual oleh perusahaan 

kepada pihak lain. 

Menurut Paton dan Littleton (1940), pengertian pendapatan dapat 

ditinjau dari aspek fisik aspek moneter. Dilihat dari aspek fisik, pendapatan 

merupakan hasil akhir dari suatu aliran fisik dalam proses menghasilkan laba. 

Hasil akhir dari aliran fisik tersebut berupa barang jasa yang dihasilkan dari 

proses produksi. Dengan demikian, pendapatan dapat diartikan sebagai 

produk perusahaan karena pendapatan ditimbulkan dan melekat dalam 

seluruh aliran kegiatan perusahaan. Adanya ospek moneter, Paton dan 
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KONSEP BIAYA (EXPENSES) 

 
Setelah mempelajari Bab ini, Pembaca diharapkan mampu untuk: 

1. Menjelaskan Karakteristik Biaya 

2. Menjelaskan Pengukuran dan Pengakuan Biaya 

3. Menjelaskan Konsep Penandingan 

4. Menjelaskan Kritik terhadap Konsep Penandingan 

 

A. KARAKTERISTIK BIAYA 

1. Karakteristik Utama 

a. Penurunan asset 

Terjadinya biaya timbul, karena adanya transaksi atau kejadian yang 

menurunkan asset atau menimbulkan aliran keluar asset atau sumber 

ekonomik. Asset dalam hal ini harus diartikan sebagai semua asset 

perusahaan sebagai semua asset perusahaan sebagai suatu kesatuan. 

b. Operasi utama yang menerus 

Agar menjadi biaya konsumsi tersebut harus berkaitan dengan 

kegiatan utama atau sentral kesatuan usaha. Kegiatan utama adalah 

kegiatan penciptaan pendapatan (laba) yang direpresentasikan dalam 

kegiatan memproduksi/ mengirim barang atau menyerahkan/ 

melaksanakan jasa. 

 

2. Karakteristik Pendukung 

a. Kenaikan kewajiban 

Alasannya adalah agar makna biaya cukup luas untuk mencakupi pula 

pos-pos yang timbul dalam penyesuaian akhir tahun. Jika barang dan 

jasa telah dimanfaatkan oleh perusahaan tetapi perusahaan tidak 

mengakuinya sebagai asset sebelumnya atau perusahaan belum 
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KONSEP LABA (INCOME) 

 
Setelah mempelajari Bab ini, Pembaca diharapkan mampu untuk: 

1. Menjelaskan Karakteristik Laba 

2. Menjelaskan Pengukuran dan Pengakuan Laba 

3. Menjelaskan Elemen Laba 

4. Menjelaskan Elemen Non-operasional 

5. Menjelaskan Income Smoothing 

 

A. KARAKTERISTIK LABA 

Laba atau keuntungan dalam ilmu ekonomi murni didefinisikan sebagai 

peningkatan kekayaan investor sebagai hasil dari penanaman modal setelah 

dikurangi biaya yang berhubungan dengan penanaman modal tersebut 

termasuk biaya kesempatan. Sedangkan dalam akuntansi, Laba didefinisikan 

sebagai selisih dari harga penjualan dan biaya produksi. Pada umumnya, laba 

yang diperoleh oleh suatu perusahaan digunakan untuk menilai berhasil atau 

tidaknya suatu manajemen dalam perusahaan tersebut. Indikator laba yaitu 

Pendapatan dan Biaya. 

Menurut PSAK No.46 paragraf 7, laba akuntansi adalah laba atau rugi 

bersih selama satu periode sebelum dikurangi beban pajak. Di samping itu, 

Themin (2012) mendefinisikan laba adalah kenaikan manfaat ekonomi selama 

suatu periode akuntansi (misalnya, kenaikan aset atau penurunan kewajiban) 

yang menghasilkan peningkatan ekuitas, selain yang menyangkut transaksi 

dengan pemegang saham. Belkaoui (2007:229) menyebutkan bahwa laba 

akuntansi mempunyai lima karakteristik sebagai berikut: 

a. Laba didasarkan pada transaksi yang benar-benar terjadi. 

b. Laba didasarkan pada postulat periodisasi, artinya prestasi perusahaan 

pada periode tertentu. 
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PENGUNGKAPAN LAPORAN KEUANGAN 

 
Setelah mempelajari Bab ini, Pembaca diharapkan mampu untuk: 

1. Menjelaskan Pengertian dan Jenis Pengungkapan 

2. Menjelaskan Kepada Siapa Informasi Diungkapkan 

3. Menjelaskan Informasi yang Harus diungkapkan 

4. Menjelaskan Pengungkapan Mandatory dan Voluntary 

 

A. PENGERTIAN DAN JENIS PENGUNGKAPAN 

1. Pengertian 

Pengungkapan laporan keuangan dalam arti luas berarti penyampaian 

(release) informasi. Sedangkan menurut para akuntan memberi pengertian 

secara terbatas yaitu penyampaian informasi keuangan tentang suatu 

perusahaan di dalam laporan keuangan biasanya laporan tahunan. 

Pengungkapan informasi dalam Laporan Keuangan dilakukan untuk 

melindungi hak pemegang saham yang cenderung terabaikan akibat 

terpisahnya pihak manajemen yang mengelola perusahaan dan pemegang 

saham yang memiliki modal. Informasi dalam Laporan Keuangan harus 

disajikan dengan memadai untuk memungkinkan dilakukannya sebuah 

prediksi kondisi keuangan, arus kas, dan profitabilitas perusahaan di masa 

depan. 

Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengertian 

pengungkapan (disclosure) adalah informasi yang diberikan oleh perusahaan 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai keadaan perusahaan. 

Didalam pengungkapan semua informasi harus diungkapkan termasuk 

informasi kuantitatif (seperti komponen persediaan dalam nilai mata uang), 

dan komponen kualitatif (seperti tuntutan hukum). 
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PENGUNGKAPAN SOSIAL DAN 

LINGKUNGAN: PERSPEKTIF TEORITIS 

 
Setelah mempelajari Bab ini, Pembaca diharapkan mampu untuk: 

1. Menjelaskan Perkembangan Sosial dan Environmental Disclosure 

2. Menjelaskan Teori yang Melandasi 

 

A. PERKEMBANGAN SOSIAL DAN ENVIRONMENTAL DISCLOSURE 

Secara konseptual, pengungkapan merupakan bagian integral dari 

pelaporan keuangan. Secara teknis, pengungkapan merupakan langkah akhir 

dalam proses akuntansi yaitu penyajian informasi dalam bentuk seperangkat 

penuh laporan keuangan. Keberadaan dari pengungkapan dalam perusahaan 

sangat penting karena pada kondisi ketidakpastian pasar, nilai informasi yang 

relevan dan reliable tercermin di dalam pengungkapan laporan keuangan. 

Catatan atas laporan keuangan (CaLK) merupakan media untuk 

pengungkapan yang diharuskan dalam standar akuntansi dan yang tidak 

dapat disajikan dalam neraca, laporan laba rugi atau laporan arus kas. 

Sedangkan transparansi dalam suatu perusahaan digunakan untuk membantu 

investor dalam pasar modal. 

Tingkat pengungkapan dalam laporan keuangan merupakan hal yang 

perlu diperhatikan oleh penilai (judgment) manajer. Tingkat pengungkapan 

yang makin mendekati pengungkapan penuh (full disclousure) akan 

mengurangi asimetri informasi yang merupakan kondisi yang dibutuhkan 

untuk dilakukannya manajemen laba (Trueman dan Titman, 1998). Adapun 

penelitian manajemen laba yang dilakukan oleh Feronika (2021) yang 

menggunakan asimetri informasi, corporate governance, Net Profit Margin 

(NPM), dan kompensasi bonus sebagai variabel bebas. Selain itu juga, adapun 
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